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Penelitian ini bertujuan untuk menguji strategi pembelajaran dan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan desain kuasi experimental. Populasi pada penelitian ini 238 siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Delanggu tahun ajaran 2017/2018. Sampel penelitian, kelas 
VII D dan VII E ditentukan dengan cluster random sampling. Pengambilan data 
dengan metode dokumentasi, tes dan angket. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian (α=5%), terdapat 
pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran learning cycle dan auditory 
intellectually repetition terhadap hasil belajar matematika, terdapat pengaruh yang 
signifikan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, 
serta tidak terdapat interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi 
matematis terhadap hasil belajar matematika. Siswa dengan kemampuan komunikasi 
matematis tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
dengan kemampuan komunikasi sedang dan rendah. 
Kata Kunci: auditory intellectually repetition, hasil belajar matematika, kemampuan 
komunikasi matematis, learning cycle 
 
Abstract 
The purposes of the study to test the learning strategy and mathematics 
communication ability on learning outcomes in mathematics. The type of research is 
quantitative with quasi experimental design. The population in this study were all of 
seven grade student at SMP Negeri 3 Delanggu in 2017/2018 academic year. This 
research sample, class VII D and VII E taken by random cluster sampling. Data 
collection method used documentation, test and questionnaire. The analyze technique 
used two way analysis of variance with different cell. Result of the research (α=5%), 
there is significant support of strategy the learning cycle and auditory intellectually 
repetition on learning outcomes in mathematics, there is significant support of 
mathematics communication on learning outcomes in mathematics and there is no 
interaction between learning strategy and mathematics communication on learning 
outcomes in mathematics. Students with high mathematical communication skills 
achieve better learning outcomes than students with moderate and low 
communication skills. 
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Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang keberhasilannya 
dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek proses (Sanjaya, 2011: 13). 
Salah satu produk yang dihasilkan dari proses pembelajaran adalah hasil belajar.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa matematika mempunyai perananan penting di 
berbagai segi kehidupan manusia baik di bidang ekonomi maupun teknologi. 
Matematika perlu dipelajari oleh semua peserta didik diberbagai jenjang pendidikan 
untuk membekali diri mereka dengan kemampuan berfikir logis, analitis dan 
sistematis. Keberhasilan dalam belajar matematika akan menciptakan peluang 
keberhasilan karir di masa depan. Bagi suatu negara, hasil belajar matematika yang 
baik akan membantu warga negaranya bersaing secara global. Hasil belajar 
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 
2013: 5).  
Seperti yang di uraikan diatas, hasil belajar khususnya hasil belajar 
matematika merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan suatu negara. 
Namun pada kenyataannya, hasil belajar matematika  yang dicapai oleh siswa di 
indonesia masih jauh dari yang diharapkan. Hasil belajar matematika sekolah dasar 
dan lanjutan belum memberikan hasil yang cukup menggembirakan baik untuk skala 
nasional maupun internasional. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD) dengan menggunakan tes Program for International 
Student Assessment  (PISA) tahun 2015 menunjukan bahwa Indonesia menduduki 
peringkat ke 62 dari 70 negara dengan skor rata-rata matematika 386. Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) jenjang SMP untuk mata pelajaran matematika 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnnya sebanyak 5,64 poin dari 53,39 
menjadi 47,75. Sementara itu hasil Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di 
SMP Negeri 3 Delanggu untuk mata pelajaran matematika juga mengalami 




  Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika dapat 
bersumber dari dalam diri siswa (raw input), alat atau media pembelajaran 
(instrumental input) dan lingkungan (environmental input). Salah satu faktor 
penyebab rendahnya hasil belajar yang berasal dari dalam diri siswa adalah 
kemampuan komunikasi matematis. Menurut Aufa, Saragih dan Mirani (2016) 
komunikasi matematis adalah adalah  kemampuan untuk hubungkan pesan dengan 
membaca, mendengarkan, mengajukan pertanyaan, dan kemudian 
mengkomunikasikan yang terjadi dilingkungan kelas dimana pesan dari transfer itu 
berupa materi matematika yang dipelajari.  
  Selain komunikasi matematis, faktor yang diduga menjadi  akar penyebab 
masih rendahnya hasil belajar matematika adalah strategi pembelajaran. Guru selama 
ini cenderung menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, sehingga 
pembelajaran terfokus atau terpusat pada guru. Pembelajaran yang baik seharusnya 
berpusat pada siswa, jadi siswa di bimbing untuk menemukan konsep matematika 
sendiri melalui kemampuan yang telah dimilikinya.  
 Salah satu alternatif yang ditawarkan untuk menyelesaiakan permasalahan 
diatas adalah dengan menerapkan strategi learning cycle. Strategi pembelajaran ini 
diperkenalkan oleh Robert Karplus pada tahun 1996. Menurut Hardini dan 
Puspitasari (2012: 137-140) langkah-langkah pembelajaran pada strategi ini terdiri 
dari enggagement (pembangkitan minat), exploration (eksplorasi), explaination 
(penjelasan), elaboration (elaborasi) dan evaluation (evaluasi). Strategi pembelajaran 
learning cycle merupakan strategi pembelajaran cooperatif yang melibatkan siswa 
untuk aktif dalam kegiatan diskusi. Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa 
diharapkan dapat mengembangkan daya pikir dan hasil belajarnya. Selain itu, strategi 
ini dinilai dapat mendukung siswa untuk berfikir kreatif, analitis dan logis. 
 Merunjuk pada hasil penelitian yang dilakukan Rustam dan Handayani 
(2017) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa yang 
diajar dengan pembelajaran kontekstual lebih efektif daripada kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Berkaitan dengan hasil belajar matematika, hasil penelitian Abdulkadir dan Ahmet 
(2013) menunjukan bahwa strategi pembelajaran learning cycle cenderung 
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meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan strategi pembelajaran konvensional. 
Menurut Hasnawati, Ikman dan Sari (2016) mengemukakan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang dikenai strategi pembelajaran auditory intellectually 
repetition lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang dikenai strategi 
pembelajaran langsung. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diabarkan, maka 
penelitian tersebut belum bisa menyelesaiakan masalah terkait hasil belajar 
matematika, kemampuan komunikasi matematis dan penerapan strategi pembelajaran 
learning cycle dan auditory intellectually repetition secara optimal. 
Salah satu alternatif yang dapat ditawarkan untuk menanggulangi masalah hasil 
belajar adalah strategi pembelajaran learning cycle. Learning cycle memiliki 
tahapan-tahapan yang diorganisasikan sedemikian rupa, yeng meliputi enggagement, 
exploration, explaination, elaboration dan evaluation (Hardini dan Puspitasari, 2012: 
137-140). Melalui kegiatan diskusi dalam pembelajaran learning cycle, siswa 
diharapkan dapat mengembangkan daya pikir dan meningkatkan hasil belajarnya. 
Selain itu, strategi ini dinilai dapat mendukung siswa untuk berfikir kreatif, analitis 
dan logis. Disisi lain strategi auditory intellectually repetition menekankan pada 
aspek auditory (belajar dengan mendengarkan), intellectually (belajar dengan 
berfikir, berkonsentrasi) dan repetition (pengulangan atau pendalaman). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan tiga hipotesis, yaitu (1) terdapat 
perbedaan strategi pembelajaran learning cycle dan auditory intellectually repetition 
terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis (3) terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dan kemampuan komunikasi maematis terhadap hasil belajar 
matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1)Menganalisis dan menguji perbedaan 
strategi pembelajaran learning cycle dan auditory intellectually repetition terhadap 
hasil belajar matematika, (2) menganalisis dan menguji perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika, (3) menganalisis dan 
menguji interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya adalah penelitian kuantitatif. Desain 
penelitian ini adalah kuasi experimental design. Desain kuasi eksperimental 
merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan. 
Desain kuasi eksperimental menyertakan kelompok kontrol, walau tidak dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel - variabel luar yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan eksperimen (Sutama, 2016: 57). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Delanggu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Delanggu tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 8 kelas. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
cluster random sampling teknik undian. Sampel penelitian terdiri dari VIII E sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Sebelum kedua kelas 
diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan untuk memastikan 
bahwa keduanya memiliki kemampuan awal yang sama atau seimbang. Uji 
keseimbangan dilakukan dengan uji t. 
Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga metode yaitu dokumentasi, tes dan 
angket. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal 
yang berupa hasil Ujian Tengah Semester (UTS). Data tersebut selanjutnya 
digunakan untuk uji keseimbangan. Metode tes digunakan untuk memperoleh data 
hasil belajar matematika. Metode angket digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan komunikasi matematis. Sebelum instrumen tes dan angket digunakan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dulu di uji cobakan di kelas non sampel 
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Uji validitas 
instrumen menggunakan rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Cronbac’s  Alpha. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama dengan α = 5%. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas 
dan homogenitas. Uji normalitas dilakuakan dengan menggunakan metode Lilliefors. 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Bartlett. Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah 
 6 
 
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Apabila hasil analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama menunjukkan bahwa hipotesis (H0) ditolak maka 
dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan dengan uji t diperoleh kesimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dengan strategi learning cycle dan kelas kontrol dengan strategi auditory 
intellectually repetition mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang.  
Untuk memperoleh data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes hasil 
belajar matematika yang terdiri dari 8 nomor dan instrumen angket kemampuan 
komunikasi matematis yang terdiri dari 30 item. Setelah dilakukan uji coba  pada 30 
siswa di kelas non sampel, diperoleh bahwa tes hasil belajar matematika yang valid 
dan reliabel terdiri dari 7 soal sedangkan angket kemampuan komunikasi matematis 
yang valid dan reliabel terdiri dari 25 item. Selanjutnya instrumen tes dan angket 
yang valid dan reliabel diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors menunjukkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Barlett menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang sama atau homogen. Dengan demikian uji prasyarat analisis terpenuhi, 
selanjutnya dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi 5%. Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
disajikan pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tidak Sama 
Sumber JK Dk RK         
Strategi 
pembelajaran (A) 
622,1922   1 622,1922 4,1534 4,023 
Komunikasi 
Matematis (B) 
1871,903   2 935,9515 6,2478 3,1716 
Interaksi (AB) 73,71308 2 36,85654 0,2460 3,1716 
Galat (G) 7939,647 52 149,8047   




Hasil analisis variansi pada hipotesis yang pertama diperoleh keputusan bahwa 
    ditolak. Maka terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan strategi 
pembelajaran learning cycle dan auditory intellectually repetition. Untuk mengetahui 
strategi pembelajaran mana yang lebih baik, dilakukan dengan membandingkan 
rerata marginal masing-masing strategi pembelajaran. Rangkuman rerata marginal 
untuk kedua strategi pembelajaran disajikan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Rangkuman  Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi 
pembelajaran 
Kemampuan Komunikasi Matematis Rerata Marginal 
Tinggi Sedang Rendah 












Rerata Marginal 80,63075 71,025 66,9732  
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh rerata marginal hasil belajar dengan 
strategi learning cycle  lebih tinggi dari rerata marginal hasil belajar dengan strategi 
auditory intellectually repetition. Hal ini senada dengan penelitian Alshehri (2016) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang dikenai strategi pembelajaran 
learning cycle lebih baik dari strategi pembelajaran konvensional. Selain itu Runisah, 
Tatang dan Dahlan (2016) menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
terhadap kelompok yang dikenai strategi learning cycle dari kelompok yang dikenai 
strategi konvensional. 
Proses pembelajaran dengan strategi learning cycle diawali dengan menetapkan 
tujuan pembelajaran, menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan inti yang dilakukan terdiri dari lima 
tahapan yaitu pembangkitan minat, ekplorasi, penjelasan, elaborasi dan evaluasi. 
Langkah pembelajaran learning cycle ini sejalan dengan Qareeh (2013) bahwa 
learning cycle adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan memilih konsep, 
menciptakan tujuan, mengumpulkan data, aplikasi dan evaluasi. Learning cycle 
merupakan strategi pembelajaran kooperatif yang terdiri rangkaian tahap-tahap 
kegiatan yang didesain sedemikian rupa dengan dasar pengamatan, pengumpulan 
data, analisis, penerapan dan konfirmasi. 
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Ketika pembelajaran dengan strategi learning cycle dilakukan dikelas 
eksperiemen, terlihat bahwa peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan diskusi. Selain 
itu, saat kegiatan presentasi masing-masing kelompok juga terlihat begitu antusias 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Khasan (2016) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran learning 
cycle menciptakan pembelajaran yang aktif dan berkontribusi terhadap perolehan 
hasil belajar. Uyanik (2012) menyatakan bahwa guru pada pembelajaran learning 
cycle berperan pasif, peran guru adalah untuk membentuk lingkungan pendidikan 
sosial yang logis dan kooperatif. Learning cycle membuat peserta didik lebih aktif, 
membantu mengeksplorasi konsep yang dipelajari, serta meningkatkan motivasi dan 
antusiasme belajar. Strategi pembelajaran learning cycle memberikan ruang kepada 
peserta didik untuk berperan aktif dalam menggali informasi dan pengetahuan 
dengan kemampuan yang mereka miliki. 
Pada penelitian ini materi yang disampaikan adalah sistem persamaan linier 
satu variabel. Saat  pengerjaan soal, baik pada lembar aktivitas peserta didik atau tes 
hasil belajar matematika ditemui beberapa kesalahan yang dilakukan peserta didik 
baik di kelas ekpserimen maupun kontrol. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sebagian dari mereka belum bisa membedakan dengan jelas tanda kurang dari, lebih 
dari, kurang dari sama dengan dan lebih dari sama dengan. Selain itu dalam proses 
komputasi masih ditemui kesalahan misalnya, menambah atau mengurangi ruas kiri 
dengan suatu bilangan tetapi di ruas kanan tidak dilakukan hal sama. Kesalahan 
penafsiran soal juga ditemui di beberapa peserta didik saat diminta memberikan 
contoh bentuk pertidaksamaan linier satu variabel dan menyatakannya  kedalam 
masalah sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suhita, Sjahruddin dan 
Aunillah (2013) bahwa jenis kesalahan yang dilakukan pesesta didik dalam 
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel terletak pada 
kesalahan abstraksi, konsep, komputasi dan penafsiran. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar matematika. Hasil 
belajar matematika dengan strategi learning cycle lebih baik dari hasil belajar dengan 
strategi auditory intellectually repetition.  Strategi learning cycle dapat menciptakan 
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pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain itu, strategi learning cycle 
cenderung meningkatkan minat, motivasi dan antusiasme belajar.  
Hasil analisis variansi pada hipotesis yang kedua diperoleh keputusan bahwa 
    ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis. Karena     ditolak, maka perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk mengetahui perbedaan rerata hasil 
belajar siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi, sedang dan rendah. 
Hasil uji komparasi rerata antar kolom disajikan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung 2Ftabel Keputusan 
                6,7237 6,3433 H0 ditolak 
                11,2417 6,3433 H0 ditolak 
                1,0619 6,3433 H0 diterima 
 
Berdasarkan hasil uji lanjut diperoleh kesimpulan bahwa (1) peserta didik yang 
mempunyai nilai komunikasi matematis yang tinggi memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik dari peserta didik yang mempunyai nilai kemampuan komunikasi yang 
sedang, (2) peserta didik yang mempunyai nilai komunikasi matematis yang tinggi 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari peserta didik yang mempunyai nilai 
kemampuan komunikasi rendah, (3) tidak ada perbedaan hasil belajar matematika 
peserta didik dengan komunikasi matematis yang sedang dan rendah. Rahmawati, 
Budiyono dan Saputro (2014) menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan 
komunikasi matematis tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dari peserta didik 
dengan kemampuan komunikasi matematis sedang atau rendah.  
Pengaruh yang signifikan terlihat dari peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi rendah. Peserta didik dengan kemampuan komunikasi yang tinggi 
cenderung lebih mudah untuk menyusun pertanyaan, menganalisis permasalahan, 
maupun memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Supriadi dan Damayanti (2016) bahwa  peserta didik  
yang memiliki masalah komunikasi matematis tulis dan lisan cenderung kesulitan 
dalam penyelesaian masalah, menjawab soal dengan jawaban yang kurang tepat serta 
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memiliki keterbatasan berbicara yang membuat mereka cenderung diam atau hanya 
tersenyum ketika diberikan pertanyaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan peserta 
didik dengan kemampuan komunikasi yang tinggi cenderung mendapatkan hasil 
belajar matematika yang lebih baik dari peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi sedang dan rendah. Peserta didik dengan kemampuan komunikasi 
matematis yang tinggi akan lebih mudah dalam mengerjakan soal dan mendapakan 
hasil belajar yang optimal karena mereka lebih mudah dalam menganalisis dan 
memecahkan permasalaahan. 
Hasil analisis  variansi pada hipotesis yang ketiga diperoleh keputusan bahwa 
     diterima. Maka tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 
kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Swastika, Mardiyana dan Subanti (2014) bahwa tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dan komunikasi matematis terhadap hasil  
belajar matematika. Pada masing-masing strategi pembelajaran, hasil belajar 
matematika peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi lebih baik 
daripada hasil belajar peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi sedang 
dan rendah. Pada masing-masing tingkat kemampuan komunikasi matematis baik 
kategori tinggi, sedang dan rendah, strategi learning cycle yang diterapkan pada 
kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih baik dari strategi auditory 
intellectually repetition yang diterapkan pada kelas kontrol. Tidak adanya interaksi 
antara strategi pembelajaran dan komunikasi matematis terhadap hasil  belajar 
matematika dikarenakan terdapat berbagai kemungkinan faktor misalnya  
kemampuan awal, gaya belajar, motivasi, dan sebagainya yang tidak diteliti oleh 
peneliti.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika tidak tergantung pada kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. Begitu pula sebaliknya, kemampuan komunikasi matematis 






Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar matematika dengan stategi pembelajaran 
learning cycle dan auditory intellectually repetition. Strategi pembelajaran learning 
cycle memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar matematika 
dibandingkan strategi pembelajaran auditory intellectually repetition. Hasil 
penelitian juga menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika. Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 
tinggi memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa 
dengan kemampuan komunikasi sedang dan rendah. Selain itu tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis 
terhadap hasil belajar matematika. Penerapan strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika tidak tergantung pada kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik. Begitu pula sebaliknya, kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil 
belajar matematika tidak tergantung pada strategi pembelajaran yang diterapkan. 
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